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ABSTRACT 
This study aims to determine differences in academic self management in terms of 
self talk in adolescents boarded by Darussalam Pakal Islamic boarding schools. 
The subjects of this study were santri at the Darussalam Pakal Islamic Boarding 
School, with a population of 200 santri and a sample of 50 santri were taken. Data 
collection was carried out using research instruments, namely the academic self 
management scale to measure the level of academic self management and the self 
talk scale to measure the types of positive self talk and negative self talk. The data 
analysis technique used is the analysis of independent sample t-test. The results of 
this study indicate the value of F count of 4,083, and a significance value of 0.799, 
then this study has a significance of 0.799> 0.05, so the hypothesis is rejected. 
Based on the results of the analysis, there was no difference in the level of academic 
self management in terms of self talk on santri in Islamic Boarding Schools 
Darussalam. 
Keywords: academic self management, self talk, santri.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan academic self management 
ditinjau dari self talk pada remaja dipondok pesantren Darussalam Pakal surabaya. 
Subyek penelitian ini adalah santri di Pondok Pesantren Darussalam Pakal 
Surabaya, dengan populasi sebesar 200 santri dan diambil sample sebanyak 50 
santri. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian 
yaitu skala academic self management untuk mengukur tingkat academic self 
management dan skala self talk untuk mengukur jenis positive self talk dan negative 
self talk. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis independent sample t-
test. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai F hitung 4.083, dan nilai signifikansi 
sebesar 0.799, maka penelitian ini memiliki signifikansi 0.799 >0.05, sehingga 
hipotesis ditolak. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan tidak adanya perbedaan 
tingkat academic self management ditinjau dari self talk pada santri di Pondok 
Pesantren Darussalam.  
Kata kunci: academic self management, self talk, santri.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
      Strategi diri dalam mengatur diri sendiri saat belajar merupakan suatu hal yang 
penting, khususnya bagi remaja yang memiliki tugas perkembangan tersendiri 
diantaranya adalah mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang 
diperlukan untuk memasuki dunia dewasa dan mencapai kemandirian emosional. 
Untuk mencapai hal tersebut tentunya diperlukan adanya pengaturan dalam diri 
yang baik, khususnya dalam bidang akademik dikarenakan di Indonesia masa-masa 
remaja masih dalam masa-masa untuk mengenyam pendidikan. Yang tentu saja 
tidak luput dari bantuan guru-guru, orang tua, pengasuh dan tentu saja dirinya 
sendiri. Kemudian bagaimana dengan remaja-remaja yang melakukan boarding 
school yang sebenarnya tinggal tidak bersama orangtuanya, meskipun tidak 
bersama orang tuanya mereka dalam mengatur dirinya sendiri dalam belajar tentu 
saja masih bisa mengandalkan pengasuhnya, namun dirinya sendirilah yang 
menjalankan peran besar dalam pengaturan belajarnya sehingga dimilikilah prestasi 
ataupun kinerja yang baik dalam akademiknya.  
      Siska (2017) dalam sumeks.co menyatakan tingkat berfikir masyarakat 
indonesia secara analisis, divergen, kompleks dan kreatif dalam kategori hampir 
80% rendah, menurut data yang dikeluarkan TIMMS, persentase siswa yang 
mempunyai cara berfikir tingkat tinggi dan advanced hanya mencapai 5% jauh 
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lebih rendah dari Malaysia yang mencapai 18%, Thailand 12% dan singapura 70%. 
Selain dari masalah tingkat berfikir yang masih rendah, terdapat beberapa masalah 
lain yakni terjadinya degradasi moral khusunya pada kalangan anak-anak muda, 
kenakalan remaja yang dimulai dari malasnya membaca dan belajar, kurangnya 
daya saing dan kreativitas, merokok, tawuran, hingga narkoba yang terjadi baik 
pada masyarakat ekonomi kelas rendah, sedang bahkan tinggi. Sehingga seharusnya 
para generasi muda memiliki cara diri untuk mengatur belajarnya.  
      Abduh Zen selaku direktur dari Institue for Education Reform mengatakan 
intinya yang penting orang bersekolah itu yang pertama adalah kemampuan 
berfikir, untuk memecahkan masalah sehari-hari paling tidak, dan kemudian anak-
anak harus punya pemikiran berkembang dan maju (dalam radioidola.com).  
      Suwaryani (2018) mengatakan dalam pasific pos.com sekolah berpola asrama 
diharapkan para pengasuh dan guru yang ada bisa lebih berperan aktif  memberikan 
nilai-nilai positif bagi anak, dengan begitu diharapkan mereka bisa menjadi agen 
perubahan dalam keluarga. Data menunjukkan bahwa ditemukan anak-anak berusia 
antara 3 sampai dengan 13 tahun yang terpisah dari orang tuanya akan mengalami 
kesedihan dan kecemasan, dan menumbuhkan rasa ketidakpercayaan pada 
hubungan yang dekat atau masalah kelekatan, luka kejiwaan, penolakan, dan 
masalah elitisme. Dan anak yang merasa aman dan nyaman bersama kedua 
orangtua sejak dini sampai usia 13-14 tahun, maka anak itu akan memiliki emosi 
positif, mandiri, ceria, memilih orangtuanya daripada orang asing (sketsanews.com, 
2016). 
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      Dengan adanya interaksi langsung dengan orangtua akan dapat menumbuhkan 
dan memberikan motivasi yang bisa memepengaruhi dalam pengaturan diri dalam 
akademik. Oleh karenanya, orang tua dan guru harus mampu membangkitkan 
motivasi intrinsik siswa sehingga siswa  dapat  melakukan  strategi  pengaturan  diri  
dalam  belajar  secara  baik  untuk  meningkatkan  prestasi akademiknya. Sehingga 
individu harusnya memiliki strategi kontrol diri dalam belajar,  dalam psikologi hal 
ini disebut sebagai academic self management. 
      Academic self management merupakan strategi yang digunakan siswa untuk 
mengontrol faktor-faktor yang menghambat dalam belajar (Dembo, 2004). 
Academic self management adalah suatu kemampuan yang berkenaan dengan 
keadaan diri sendiri dan keterampilan dimana individu dapat mengelola dan 
mengatur diri untuk mengarahkan pengubahan tingkahlakunya sendiri untuk belajar 
dengan pemanipulasian stimulus dan respon baik internal maupun eksternal (Gie, 
2000). 
      Academic self management dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
adalah faktor lingkungan, faktor perilaku dan faktor internal yang didalam faktor 
internal meliputi keyakinan dan persepsi (Self-Efficacy, atribusi, dan self talk), 
respon fisiologis (misalnya kecemasan), dan mood (misalnya, tertarik atau bosan). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi academic self management  adalah motivasi 
yang didalamnya terdapat penguatan verbal (self talk) yang terbagi menjadi dua 
yakni positive self talk dan negative self talk. Academic self management memiliki 
6 komponen yang dapat berfungsi sebagai kontrol dari belajar (Zimmerman & 
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Risemberg, 1997) diantaranya adalah motivasi, metode belajar, penggunaan waktu, 
lingkungan fisik, lingkungan sosial dan performance. 
      Motivasi sebagai proses internal yang memberikan kekuatan dalam berperilaku. 
Faktor yang menghambat dalam belajar merupakan salah satu aspek penting dari 
self-management, karena merupakan sebagai penguat dari komitmen untuk belajar. 
Dalam motivasi pada self-management ada beberapa teknik diantaranya adalah self-
verbalization, dan self talk. Self talk sesuai untuk membantu individu mengontrol 
kecemasan, mood, dan respon emosi lainnya.  
      Self talk dapat memberikan mood yang positif kepada tubuh saat dalam keadaan 
lelah dengan cara mengucapkan kata-kata atau kalimat dalam pikiran yang 
memiliki konotasi positif (Zastrow, 1979:99). Kemudian menurut Leong (2010: 
510) self talk adalah suatu perilaku seseorang yang melibatkan kepada dirinya 
sendiri baik secara positif maupun negatif 
      Michenbaum (1977 dalam Slavin, 2011) mengembangkan strategi dimana 
siswa dilatih untuk berkata kepada diri sendiri dan hal ini juga digunakan untuk 
mengurangi perilaku siswa yang menganggu. Dorongan pengaturan diri didalam 
akademik merupakan sarana berfikir tentang pemikiran mereka sendiri. Hal ini 
tidak hanya terbukti meningkatkan kinerja dalam tugas yang diajarkan kepada 
siswa, tetapi digeneralisasikan ketugas yang lain (Harris, Graham & Pressley, 2001; 
Schunk & Zimmerman, 2003 dalam Slavin, 2011).  
      Dalam paham penganut perilaku kognitif merekomendasikan bahwa siswa 
dapat meningkatkan prestasi dengan memantau perilaku mereka sendiri (Rock, 
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2005; Watson & Tharp, 2007) berbicara secara positif kepada diri sendiri dapat 
membantu mencapai potensi penuh mereka (Watson & Tharp, 2007). Hal ini sesuai 
dengan yang dikatakan (Meichenbaum, Turk, & Burstein, 1975) siswa didorong 
untuk berbicara positif kepada dirinya sendiri, yang merupakan strategi berbicara 
kepada diri sendiri yang dapat digunakan siswa dan guru untuk mengatasi situasi-
situasi yang penuh tekanan secara lebih efektif. Tentu saja hal ini berpengaruh 
secara psikologis kepada para siswa ataupun para remaja dalam hal akademik, 
kemudian bagaimana dengan santri pondok pesantren yang tidak tinggal bersama 
kedua orang tuanya, namun tinggal diasrama.  Sehingga peneliti ingin melakukan 
penelitian tentang pengaturan diri dalam belajar bagaimana tinjauan academic self 
management dari self talk pada santri pondok pesantren sehingga memiliki 
academic self management yang baik. 
B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan permasalahan diatas peneliti merumusakan masalah yaitu “apakah 
terdapat perbedaan tingkat academic self management ditinjau dari self talk pada 
santri dipondok pesantren Darussalam Pakal Surabaya ?”. 
C. Keaslian Penelitian 
      Penelitian-penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan terkait variabel 
academic self management salah satunya oleh (Cahyaningsih, 2016) perbedaan 
manajemen diri akademik pada mahasiswa atlet dan mahasiswa non-atlet program 
studi pendidikan jasmani sesehatan dan rekreasi FIK UNY. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif komparasi dengan menggunkaan sample 60 
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mahasiswa atlet dan 60 mahasiswa non atlet, yang menunjukkan hasil dari 
penelitian bahwa mahasiswa non-atlet memiliki manajemen diri akademik yang 
lebih tinggi dibanding mahasiswa atlet.  
      Mengenai penelitian oleh (Ayuningtyas, 2015) tingkat pengaturan diri dalam 
bidang akademik pada mahasiswa bimbingan konseling di universitas negeri 
yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaturan diri 
dalam bidang akademik (Academic Self Management) mahasiswa bimbingan dan 
konseling di universitas negeri yogyakarta sebanyak 52 mahasiswa memiliki 
academic self management pada kategori tinggi, sebanyak 99 mahasiswa memiliki 
academic self management pada kategori sedang, dan academic self-management 
pada kategori rendah tidak ada. Sehingga kesimpulannya sebagian besar mahasiswa 
bimbingan dan konseling UNY memiliki academic self management kategori 
cenderung sedang. 
      Harlina (2015) dengan penelitiannya menunjukkan bahwa upaya yang bisa 
dilakukan untuk mengembangkan academic self management mahasiswa seperti 
dengan penerapan pembelajaran experience learning yang melibatkan mahasiswa 
secara aktif, selain itu layanan bimbingan dan konseling juga dipandang efektif 
untuk mengembangkan academic self management mahasiswa baik melalui dosen 
pembimbing maupun melalui layanan bimbingan konseling oleh unit layanan 
bimbingan dan konseling (UPBK), dalam penelitiannya menunjukkan hasil bahwa 
academic self management mahasiswa  prodi BK Fkip Unsri masih perlu untuk 
dikembangkan. 
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      Penelitian yang lainnya menyebutkan (Romadhoni, 2017) mengenai academic 
self management pada siswa remidial, dengan jenis penelitian kualitatif 
menunjukkan hasil bahwa academic self management dari subjek yang diteliti 
adalah motivasi, metode pembelajaran, penggunaan waktu, lingkungan fisik dan 
sosial, dan kinerja akademis, dan juga terdapat bakat non akademik yang dapat 
memberikan dukungan positif untuk mengoptimalkan kemampuan siswa remidial.  
      Penelitian oleh (Yeager, et al., 2014) Boring but Important: A Self-
Transcendent Purpose for Learning Fosters Academic Self-Regulation,  bahwa 
banyak tugas belajar yang penting terasa tidak menarik dan membosankan bagi 
peserta didik. Penelitian yang dilakukan pada 2000 remaja  ini menunjukkan bahwa 
mempromosikan tujuan yang pro-sosial dan transenden dapat meningkatkan 
regulasi diri akademik tugas semacam itu. Penelitian oleh (Mooney, Ryan, Uhing, 
Reid, & Epstein, 2005) A Review of Self management Interventions Targeting 
academic Outcomes forStudents with Emotional and Behavioral Disorder, tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dan fokus dari intervensi 
academic self management untuk anak-anak dan remaja dengan kelainan emosi dan 
perilaku, dan hasilnya menunjukkan dampak yang baik dalam akademik.  
      Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, kesamaannya adalah pada 
variabel y mengemai academic self management sedangkan yang membedakan 
pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada variabel x yakni self 
talk dan perbedaan yang lainnya adalah pada subjek penelitian yang akan dipilih 
yakni santri pondok pesantren dikarenakan mereka memiliki keharusan mengatur 
apa yang ada dalam dirinya dan lingkungan sekitarnya yang jauh dari orang tua 
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sehingga bagaimana remaja atau santri tersebut melakukan pengaturan pada dirinya 
sendiri dalam belajar.  
D. Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan academic 
self management ditinjau dari self talk pada remaja dipondok pesantren Darussalam 
Pakal surabaya. 
E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
      Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 
perkembangan psikologi terutama bidang psikologi pendidikan dalam hal 
academic self management. 
2. Manfaat Praktis 
      Apabila penelitian ini terbukti dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi 
remaja,  khususnya remaja-remaja tinggal dipondok pesantren yang 
biasanya disebut sebagai santri dalam pengaturan dirinya dalam hal 
akademik.    
 
 
F. Sistematika Pembahasan 
      Pembahasan dalam penyusunan skripsi ini terbagi dalam beberapa bab, 
yang masing-masing terdapat bebrapa sub-sub bab, bab I merupakan 
pendahuluan yang didalamnya membahas mengenai latar belakang akan 
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masalah yang akan diteliti oleh peneliti, yang dilanjutkan dengan perumusan 
masalah juga tujuan dari penelitian, dalam bab ini juga diuraikan mengenai 
keaslian penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat penelitian-penelitian 
sebelumnya yang pernah diteliti yang sama dalam variabel terikatnya. 
Kemudian disebutkan juga manfaat dari penelitian ini dan sistematika 
pembahasannya.  
      Bab II membahas mengenai kajian-kajian teori baik dari variabel terikatnya 
juga variabel bebasnya, dilanjutkan dengan hubungan antara kedua variabel 
yakni academic self management dan self talk. Peneliti juga menyusun sendiri 
kerangka teoritik yang disusun berdasarkan dari kajian pustaka, kemudian sub 
bab yang terkahir dari bab ini adalah hipotesis penelitian sebagai jawaban 
sementara dari penelitian kuantitatif.  
      Bab III menguraikan tentang metode penelitian yang akan digunakan oleh 
peneliti untuk melaksanakan penelitian yang didalamnya terdapat rancangan 
penelitian, dilanjutkan dengan identifikasi variabel yang digunakan, juga 
uraian dari definisi operasional dari masing-masing variabel penelitian. Pada 
bab ini juga menyebutkan populasi dan sample yang akan digunakan sebagai 
subjek penelitian yang dipilih menggunakan teknik sampling. Disebutkan juga 
instrumen yang akan digunakan untuk mengukur kedua variabel seperti 
blueprint juga cara pemberian skornya, dan yang terkahir adalah analisis data 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS yang akan digunakan pada penelitian ini.   
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      Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini yang 
juga termasuk didalamnya pengujian hipotesis penelitian berdasarkan 
perolehan hasil statistik.  
      Bab V adalah bagian penutup, yang terdapat kesimpulan dari hasil 
penelitian yang diteliti juga saran yang berdasar pengalaman dan pertimbangan 
penulis untuk sebagai pertimbangan pada penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Academic Self Management 
1. Pengertian Academic Self Management 
Menurut (Gie, 2000) Academic Self Management adalah suatu 
kemampuan yang berkenaan dengan keadaan diri sendiri dan 
keterampilan dimana individu dapat mengelola dan mengatur diri untuk 
pengarahan perubahan tingkahlakunya sendiri untuk belajar dengan 
memanipulasi stimulus dan respon baik internal maupun eksternal. Dan 
aspek-aspeknya beberapa diantaranya adalah pendorongan diri (self 
motivation), penyusunan diri (self organization), pengendalian diri (self 
control), dan pengembangan diri (self development).  
Menurut (Woolfolk, 2004) Academic self-management adalah 
manajemen dari perilaku sendiri dan pengambilan tanggungjawab atas 
tindakan sendiri, serta penggunaan prinsip-prinsip belajar perilaku 
untuk mengubah perilaku.  
Dembo (2004) academic self-management adalah strategi-strategi 
yang digunakan pelajar-pelajar untuk mengontrol faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar, yang meliputi strategi perilaku 
(manajemen waktu dan pengaturan lingkungan fisik dan sosial), strategi 
motivasi (menyusun tujuan dan meregulasi emosi dan usaha), dan 
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strategi belajar cara belajar (belajar dari buku bacaan, belajar dari dosen, 
mempersiapkan diri untuk ujian, dan menjalani ujian).  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Academic self-
management adalah kemampuan individu baik dalam perilaku tampak 
maupun tidak tampak untuk mengontrol faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajarnya. 
2. Aspek-aspek academic self management  
Menurut (Gie, 2000) menyatakan ada sekurang-kurangnya empat 
aspek academic self managemnt bagi siswa yaitu:  
1. Pendorongan diri (self motivation), 
Adanya motivasi diri pada individu itu sendiri tanpa dorongan 
dari orang lain, akan menumbuhkan minat dan keinginan keras 
untuk belajar sehingga mudah dalam konsentrasi selama belajar, 
tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, dapat melakukan 
kegiatan belajar dalam waktu yang lama serta memperoleh 
kesenangan batin karena belajar telah membantu meningkatkan 
wawasan tentang apa saja yang dipelajari.  
2. Penyusunan diri (self organization),  
Penyusunan diri merupakan suatu usaha dalam mengatur dan 
mengurus segala hal yang menyangkut pikiran, waktu, tempat, 
benda, dan sumber daya lainnya yang menunjang pembentukan 
self management, apabila segala sesuatunya telah diatur sebaik 
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mungkin, maka akan tercapai kehidupan individu menjadi lebih 
efisien. 
3. Pengendalian diri (self control),  
Menurut (Gie, 2000) adanya pengendalian diri yang kuat 
tentunya akan muncul sebuah tekad atau keinginan yang kuat 
untuk melaksanakan apa yang harus dikerjakan. Keinginan yang 
kuat akan memacu munculnya semangat untuk bisa memperoleh 
apa yang ingin dicapainya.  
4. Pengembangan diri (self development).  
Pengembangan diri adalah perbuatan menyempurnakan atau 
meningkatkan diri sendiri dalam berbagai hal (Gie, 2000). 
Pengembangan diri yang lengkap dan penuh mencakup segenap 
sumberdaya pribadi dalam diri seorang siswa.  
Dari aspek-aspek diatas dapat disimpulkan bahwa aspek dari 
dari academic self management ada empat yakni, pendorongan diri, 
penyusunan diri, pengendalian diri, dan pengembangan diri.  
 
Menurut Zimmerman dan Risemberg (dalam Dembo, 2004) 
academic self management memiliki komponen yang dapat membantu 
mengontrol dalam belajar dan meningkatkan prestasi yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Motivasi 
Didalam motivasi ini terdapat didalamnya yakni penguatan verbal 
(self talk), penetapan tujuan (goal), dan adanya imbalan atau 
hukuman.  
2. Metode belajar 
Metode belajar tentu memberikan pengaruh dalm sebuah belajar 
sesorang dikarenakan setiap individu memiliki kesesuaian dalam 
metode yang berbeda-beda sehingga bagaimana individu tersebut 
dapat meningkatkan belajarnya juga presatasinya.  
3. Penggunaan waktu 
Penggunaan waktu berdampak bagi manajemen diri, apabila 
hanya sedikit waktu yang dihabiskan dalam perencanaan jangka 
panjang untuk mempertimbangkan pentingnya tugas yang 
berbeda dan mereka dapat menyelesaikannya dengan maksimal.  
4. Lingkungan fisik dan sosial  
Kemampuan merestrukturisasi lingkungan fisik dan sosial untuk 
memnuhi kebutuhan individu dan melihat seberapa saling 
membutuhkan satu sama lain pada siswa yang memiliki rata-rata 
rendah (Zimmerman and Martinez-Pons dalam Dembo, 2004).  
5. Performa  
Dengan performa dapat membantu seseorang untuk 
meningkatkan akademisnya, dengan seringkali melatih dirinya 
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dalam sebuah tugas atau belajar akan dapat mencapai kualiatas 
kinerjanya.  
3. Faktor-faktor academic self management  
Faktor-faktor academic self management menurut (Dembo, 2004);  
1. Faktor lingkungan  
Faktor lingkungan diasumsikan berinteraksi secara timbal balik 
dengan faktor pribadi dan perilaku. Saat seseorang dapat memimpin 
dirinya, faktor pribadi digerakkan untuk mengatur perilaku secara 
terencana dan mengatur lingkungan belajar. Individu diperkirakan 
memahami dampak lingkungan selama proses penerimaan dan 
mengetahui cara mengembangkan lingkungan melalui penggunaan 
strategi yang bervariasi.  
2. Faktor internal atau personal  
Adanya motivasi yang berasal dari dalam diri individu, adanya 
keyakinan dan persepsi (Self-Efficacy, atribusi, dan self talk), respon 
fisiologis (misalnya kecemasan), dan mood (misalnya, tertarik atau 
bosan).  
3. Faktor perilaku  
Faktor perilaku (misalnya: tujuan, pilihan, tingkat keterlibatan/  
usaha dan ketekunan), metode pembelajaran (misalnya penggunaan 
latihan, elaborasi, dan strategi organisasi), menggunakan waktu 
(misalnya perencanaan, memprioritaskan dan menjadwalkan pada 
saat tugas diberikan, mulai dan selesai), lingkungan fisik dan sosial 
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(jenis gangguan internal dan eksternal, jumlah waktu yang 
dihabiskan atau berkosentrasi pada tugas-tugas) dan penggunaan 
sumber daya sosial. 
Jadi faktor-faktor dari academic self management adalah faktor 
lingkungan, faktor internal atau personal dan faktor perilaku.  
B. Self Talk 
1. Pengertian self talk  
Self talk sebenarnya telah dilakukan oleh semua orang namun orang-
orang tidak menyadari bahwa dirinya telah melakukan self talk pada 
dirinya sendiri. Self talk didefinisikan sebagai komunikasi intrapersonal 
yang merupakan penggunaan bahasa atau pemikiran internal untuk 
komunikasi. Self talk menurut (Vygotsky, 1986) teori internalisasi 
dialog sebagai inner speech adalah pemikiran itu sendiri. Self talk bisa 
juga disebut berbicara kepada dirinya sendiri.  
Murphy (2007)  mengatakan bahwa self talk dapat dianggap sebagai 
konstruksi yang bersangkutan dengan verbalisasi individu, yang 
memberikan fungsi pembelajaran dan motivasi.  
Zastrow mengatakan bahwa self-talk dapat memberi mood yang 
positif saat tubuh dalam keadaan yang lelah, dengan cara mengucapkan 
kata-kata atau kalimat dalam pikiran yang memiliki konotasi positif . 
Contoh kalimat yang dapat digunakan untuk keadaan ini “saya merasa 
sehat, kuat, bahagia” (Zastrow, 1979:99). Kemudian menurut Leong 
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(2010: 510) self talk adalah suatu perilaku seseorang yang melibatkan 
kepada dirinya sendiri baik secara positif maupun negatif.  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa self talk 
adalah pernyataan individu pada dirinya sendiri dengan konotasi positif 
atau negatif yang memberikan fungsi pembelajaran dan motivasi.  
Self-talk sangat efektif untuk mengatasi masalah-masalah yang 
berkaitan dengan pikiran atau perubahan perilaku, tetapi ada beberapa 
hal yang harus diingat dan diperhatikan dalam pelaksanaan self-talk 
menurut Pearson (2001), antara lain: 
1. Afirmasi atau self-talk positif sebaiknya menggunakan kata ganti 
orang pertama, misalnya “saya”, “aku”. Kita tidak selalu dapat 
mengontrol hal-hal yang terdapat dalam diri orang lain, oleh karena 
itu afirmasi dibuat untuk mengontrol hal yang dapat dikontrol, yaitu 
diri sendiri. Maksudnya adalah afirmasi berisi tujuan, keinginan, 
nilai-nilai dari diri sendiri, bukan orang lain.  
2. Afirmasi ditujukan pada saat ini dan sekarang, sebab jika afirmasi 
dibuat dalam bentuk masa yang akan datang, pikiran tidak sadar 
tidak akan menganggap penting untuk diproses “sekarang”. Setelah 
afirmasi dibuat dalam bentuk sekarang dan saat ini, misalnya “saya 
merasa sehat”, afirmasi dirubah dalam bentuk proses, misalnya 
“semakin hari saya merasa semakin sehat”. 
3. Membuat sebuah afirmasi yang realistis sehingga lebih dapat 
diterima oleh pikiran. Mulailah dengan hal kecil yang mudah dicapai 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
18 
 
 
 
lalu semakin lama semakin besar. Contohnya adalah “kontrol diriku 
cukup baik” tampak lebih realistis daripada “saya selalu dapat 
mengontrol diri setiap waktu”. 
4. Ucapkan afirmasi dalam bentuk kalimat positif, misalnya “saya 
makan makanan yang bergizi”. 
5. Buat afirmasi yang singkat dan mudah diingat. Kata-kata yang 
berbentuk slogan lebih mudah diingat daripada kata-kata biasa. 
6. Ulangi afirmasi positif tersebut sesering mungkin sehingga pikiran 
positif akan menjadi suatu rutinitas atau kebiasaan. 
 
2. Bentuk-bentuk self talk 
1. Positive self talk 
      Weinberg (Seyed Abbas Afsanepurak dkk, 2012: 594) 
menyatakan bahwa positive self talk membantu individu untuk 
menjaga fokus pada tugas yang dihadapi, mengabaikan kegagalan 
masa lalu dan melihat ke masa depan. Diri kita sendiri dapat 
mengucapkan kata-kata yang mendorong dirinya dan menjadikan 
diri sebagai pelatih diri.  
      Pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-proses 
psikologis seperti persepsi dan kesadaran (awareness) terjadi saat 
berlangsungnya komunikasi intrapribadi oleh komunikator. Dimana 
kesadaran manusia terbagi menjadi bagian sadar (conscious) yang 
kekuatannya hanya 12 persen dan bagian bawah sadar 
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(subconscious) yang kekuatannya mencapai 88 persen (Dita & 
Nurul, 2004). Maka dari itu, secepatnya harus menyadari dan 
mengamati bentuk self talk apa yang biasanya kita lakukan. Self talk 
positif adalah alat yang kuat untuk mengubah jalur secara mental 
sehingga mampu menghadapi kesempatan-kesempatan belajar 
dengan kekuatan dan rasa percaya diri.  
2. Negative self talk  
      Self talk negatif adalah kombinasi dari penganiaya (persecutor 
atau P-), penolong (rescuer atau R-) dan atau korban (victim atau V). 
Masing-masing sudut dalam segitiga self talk negatif itu berkonflik 
sehingga dapat menimbulkan perselisihan. Persecutor (P-) adalah 
kombinasi pesan dari ketidakmampuan personal seseorang. Rescuer 
(R-) biasanya membawa pesan untuk ego yang keras. Sedangkan 
Victim (V) merupakan penerima pesan langsung tentang 
ketidakmampuan dari personal P. Namun V- nya juga mendapat 
pesan tidak langsung ketidak mampuan personal dari R- karena telah 
menyalahkan yang lainnya sehingga berimbas pada inkompetensi 
personal. Dengan self talk negatif maka seseoarang selalu “tidak 
oke” (Dita & Nurul, 2004).  
 
 
3. Faktor-faktor dari self talk  
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Flokman dan Lazarus dalam sarafino (2006: 271) secara singkat 
menjelaskan faktor-faktor yang memepengaruhi seseorang melakukan 
self talk mencakup enam hal, yaitu kesehatan fisik, keyakinan atau 
pandangan positif, keterampilan memecahkan masalah, keterampilan 
sosial, dukungan sosial dan materi. 
 
C. Hubungan Academic Self management dengan Self Talk 
      Menurut (Dembo, 2004) menyatakan bahwa untuk menjadi siswa yang 
memiliki prestasi akademik yang baik bukan sesuatu yang mudah. Siswa-
siswa tersebut harus mampu memodifikasi dan mengelola metode belajar 
agar dapat berubah kearah yang lebih baik. Dalam hal ini, siswa harus 
mampu memotivasi dirinya, menggunakan metode belajar yang baik, 
mampu menggunakan waktu dengan tepat, dan dapat memonitor serta 
melakukan perubahan demi terciptanya pembelajaran efektif. 
      Dengan kata lain, apabila siswa memiliki academic self management 
yang baik maka proses belajar individu tersebut juga akan baik. Jadi 
academic self management  cara yang dilakukan individu untuk memotivasi 
diri, mengelola apa  yang terdapat didalam dirinya, berusaha untuk 
memperoleh apa yang ingin dicapai serta mengembangkan pribadinya agar 
menjadi lebih baik.  
      Academic self management (Dembo, 2004) dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah faktor lingkungan,  faktor perilaku dan faktor 
internal yang didalam faktor internal meliputi keyakinan dan persepsi (Self-
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Efficacy, atribusi, dan self talk), respon fisiologis (misalnya kecemasan), 
dan mood (misalnya, tertarik atau bosan). Salah satu faktor yang 
mempengaruhi academic self management  adalah faktor internal yaitu 
dengan motivasi yang didalamnya terdapat penguatan verbal (self talk). 
      Menurut Jannah (2016) self talk positif berisi pernyataan positif yang 
ditujukan pada diri sendiri, yang dapat digunakan untuk memotivasi diri 
dalam meningkatkan kemampuan. Self talk atau pujian dapat digunakan 
sebagai bentuk perilaku yang diinginkan. self talk dapat membantu individu 
mengontrol kecemasan, suasana mood, dan respon emosional lainnya. hal 
ini di dasarkan pada keyakinan bahwa apa yang kita katakan kepada diri 
sendiri merupakan faktor penting dalam menentukan sikap, perasaan, emosi 
dan perilaku.   
      Dalam paham penganut perilaku kognitif merekomendasikan bahwa 
siswa dapat meningkatkan prestasi dengan memantau perilaku mereka 
sendiri (Rock, 2005; Watson & Tharp, 2007) berbicara secara positif kepada 
diri sendiri dapat membantu mencapai potensi penuh mereka (Watson & 
Tharp, 2007). Hal ini sesuai dengan yang dikatakan (Meichenbaum, Turk, 
& Burstein, 1975) siswa didorong untuk berbicara positif kepada dirinya 
sendiri, yang merupakan strategi berbicara kepada diri sendiri yang dapat 
digunakan siswa dan guru untuk mengatasi situasi-situasi yang penuh 
tekanan secara lebih efektif. Dengan menggunakan self talk dimungkinkan 
remaja akan memiliki academic self management yang baik. Dikarenakan 
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self talk merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi academic self 
management. 
 
D. Kerangka Teoritik 
 
 
Gambar 2.1. Kerangka Teoritik  
 
      Academic self management (Dembo, 2004) adalah strategi-strategi yang 
digunakan para pelajar untuk mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi 
suatu proses belajar, yang didalamnya meliputi strategi perilaku, strategi 
motivasi, dan strategi cara belajar. Dapat disimpulkan academic self 
management merupakan kemampuan individu baik pada perilaku yang 
tampak maupun perilaku yang tidak nampak untuk mengontrol faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi saat proses belajar.  
      Academic self management (Gie, 2000) memiliki empat aspek sebagai 
self management bagi akademik siswa, yang pertama merupakan 
pendorongan diri (self motivation) hal ini sebagai dorongan batin dari diri 
individu untuk mendorong dirinya agar tercapai tujuannya, sehingga meski 
tanpa adanya dorongan dari luar, dorongan dari dalampun dapat berguna 
untuk mencapai tujuannya. Yang kedua adalah penyusunan diri (self 
organization) adalah bagaimana individu tersebut mengatur apa yang ada 
dalam dirinya baik pikiran, tenaga, waktu dan yang lainnya sebaik-baiknya 
agar mendapatkan self management menjadi lebih baik. Yang ketiga yakni 
Self talk Academic Self 
management   
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pengendalian diri (self control) pengendalian diri untuk menggapai 
keinginan, memacu semangat dan mengarahkan tenaga untuk melakukan 
hal-hal yang memang seharusnya dilakukan agar dapat meningkatkan 
academic self management. Yang keempat adalah aspek pengembangan diri 
(self development) adalah perilaku meningkatkan ataupun 
menyempurnakan diri dalam berbagai hal, sebagai bentuk pengembangan 
diri.  
      Dembo (2004) Faktor-faktor yang mempengaruhi academic self 
management ada faktor lingkungan, faktor internal, dan faktor perilaku. 
Faktor lingkungan memiliki pengaruh bagi efisiensi manajemen diri dalam 
belajar, seorang siswa yang dapat memahami lingkungannya akan mampu 
menggunakan strategi bagi lingkungan, untuk mendapatkan manfaat 
terhadap dirinya dalam hal pengaturan diri secara akademik. Begitupun 
sebaliknya, lingkungan sekitar yang mendukung seseorang untuk dapat 
meningkatkan akademiknya akan memiliki academic self management  
yang baik. Selanjutnya didalam faktor internal, adanya motivasi yang 
didalamnya dibutuhkan dorongan-dorongan dengan menggunakan self 
efficacy, atribution, dan self talk.  
      Dengan penggunaan self talk inilah peneliti berharap dapat 
meningkatkan academic self management bagi para pelajar. Dengan 
menggunakan positive self talk dan juga negative self talk dari dalam diri 
mereka sendiri yang dapat mempengaruhi perilaku mereka sendiri. 
Penganut paham kognitif merekomendasikan bahwa siswa dapat 
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meningkatkan prestasi dengan memantau perilaku mereka sendiri bisa 
seperti berbicara positif kepada diri sendiri untuk mencapai potensi penuh 
mereka (Watson & Tharp, 2007).  
      Dalam (Murphy, 2007) self talk dapat dianggap sebagai konstruksi yang 
bersangkutan dengan verbalisasi individu, yang memberikan fungsi sebgai 
pembelajaran dan motivasi. Seperti dengan mengucapkan kalimat-kalimat 
atau kata-kata yang ditujukan kepada dirinya sendiri baik dengan konotasi 
positif ataupun negatif untuk meningkatkan kemampuan diri.  
      Menurut Flokman dan Lazarus dalam Sarafino (2006) faktor-faktor 
yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan self talk ada enam hal, 
yakni kesehatan fisik, keyakinan, pandangan positif, keterampilan 
memecahkan masalah, keterampilan sosial, dan dukungan sosial dan materi. 
      Dengan positive self talk dapat membantu individu untuk menjaga fokus 
pada tugasnya, mengabaikan rasa ketidakmampuan sehingga dapat 
mendorong diri ataupun menjadikan dirinya sebagai pelatih diri untuk 
peningkatan kemampuannya. Sedangkan negative self talk merupakan 
pesan dari diri mengenai ketidakmampuan dirinya yang dapat menurunkan 
kemampuan ataupun kepercayaan dirinya, sehingga akan lebih baik 
mengurangi negative self talk apabila tidak bermanfaat.  
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E. Hipotesis 
      Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan hipotesis “ada perbedaan 
academic self management ditinjau dari self talk pada santri pondok 
pesantren darussalam pakal surabaya”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian  
      Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
komparatif, dengan melibatkan dua variabel yakni academic self 
management dengan self talk. Penelitian ini bertujuan untuk mencari suatu 
perbedaan dengan melibatkan dua variabel tersebut academic self 
management sebagai variabel terikat dan self talk sebagai variabel bebas.   
B. Identifikasi Variabel 
      Variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah:  
variabel bebas (x): self talk 
variabel terikat (y): academic self management 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
      Adapun definisi operasional untuk menjelaskan variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Self talk, tipologi dari jenis verbalisasi individu mengucapkan kata atau 
kalimat dalam pikiran yang melibatkan dirinya sendiri yang diukur 
menggunakan skala melalui skor-t untuk menentukan jenis positive self 
talk dan negative self talk.  
2. Academic self management, suatu tingkat kemampuan yang berkenaan 
dengan diri sendiri dimana individu dapat mengelola dan mengatur diri 
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untuk mengarahkan pengubahan tingkahlakunya sendiri dalam belajar 
yang diukur menggunakan skala academic self management dengan 
aspek pendorongan diri, penyusunan diri, pengendalian diri, dan 
pengembangan diri.  
D. Populasi, Teknik Sampling, dan Sampel  
Populasi  
      Populasi adalah sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 
Penentuan populasi harus berpedoman pada tujuan dan permasalahan 
penelitian (Bungin, 2010). Dalam penelitian ini populasinya adalah 200 
santri pondok pesantren Darussalam Surabaya. 
 
Teknik sampling 
      Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah probabilitas 
sampling dengan teknik simple random sampling, dimana didalamnya 
setiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih.   
 
Sampel  
      Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki sifat dan 
karakteristik yang sama. Apabila responden dalam populasi lebih dari100 
maka sampel yang diambil 10%-15% atau 25%-30%, sebaliknya jika 
populasi kurang dari 100, maka semua responden dalam populasi diambil 
sebagai sampel sehingga penelitiannya menjadi penelitian populasi 
(Arikunto, 2010). Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 
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25% dari total populasi sehingga sampel yang dibutukan sebanyak 50 
subjek.  
E. Instrumen Penelitian  
      Instrumen pada penelitian ini untuk variabel academic self management 
menggunakan blueprint dari (Supriyati, 2013) dan untuk variabel self talk 
menggunakan teori self talk dari (Zourbanos, et al., 2009).  
1. Self talk (X) 
a. Definisi operasional 
     Self talk adalah tipologi dari jenis verbalisasi individu 
mengucapkan kata atau kalimat dalam pikiran yang melibatkan 
dirinya sendiri yang diukur menggunakan skala melalui skor-t untuk 
menentukan jenis positive self talk dan negative self talk. 
b. Alat ukur 
      Dalam skala self talk menggunakan skala likert dengan lima 
alternatif jawaban yakni sangat sesuai (SS), sesuai (S), netral (N), 
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Kemudian untuk 
item yang favourable untuk sangat setuju bernilai 5 dan sampai pada 
sangat tidak setuju bernilai 1, dan untuk item yang unfovourable 
untuk sangat setuju bernilai 1 dan sampai pada sangat tidak setuju 
bernilai 5. 
 
 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
29 
 
 
 
 
 
Tabel 3.1. Blueprint Skala Self Talk  
Variab
el 
Sub 
variabe
l 
Indikator No. Item Jumlah 
F UF  
Self 
talk 
Nikos 
Zourba
nos 
(2009)  
Positive 
self talk   
Keyakinan 
diri pada 
kemampuan 
1,2,3,4,5  5 
Dapat 
mengontrol 
kecemasan   
6,7,8,9,1
0 
11 6 
 Instruksi diri  12,13,14,
15,16 
17 6 
Psych up 
(motivasi)  
18,19,20,
21,22 
 5 
Negativ
e self 
talk   
Kekhawatira
n akan kinerja 
diri   
23,24,25,
26,27 
28 6 
Pikiran yang 
tidak relevan   
29,30,31,
32,33 
 5 
Kelelahan 
fisik  
34,35,36,
37,38 
39 6 
Jumlah 35 4 39 
 
c. Validitas dan reliabilitas 
1) Validitas 
      Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Valid tidaknya 
suatu alat ukur juga tergantung kepada kemampuan alat ukur 
tersebut mencapai pengukuran yang dikehendaki (Azwar,2013).  
      Skala self talk terdiri dari 39 item yang diujikan kepada 57 
responden. Sehingga berdasarkan uji tersebut menunjukkan 
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hasil analisis dengan bantuan SPSS 16 menunjukkan beberapa 
item yang valid dan beberapa item yang tidak valid dengan 
corrected item total < 0,216. Item yang valid tersebut adalah item 
nomor 1, 2, 4, 5, 7,12, 14, 16, 19, 20, 21, 24, 25, 26, 27, 32, 33, 
34, 35, 36, dan 38. Untuk item yang tidak valid nomor 3, 6, 8, 9, 
10, 11, 13, 15, 17, 18, 22, 23, 28, 29, 30, 31, 37, dan 39. Seperti 
pada tabel blue print skala self talk:  
 
Tabel 3.2. Hasil Uji Validitas Self Talk  
Item Korelasi Total Item Keterangan 
1 0.218 Valid 
2 0.330 Valid 
3 0.199 Tidak Valid 
4 0.262 Valid 
5 0.245 Valid 
6 0.008 Tidak Valid 
7 0.216 Valid 
8 -0.037 Tidak Valid 
9 0.040 Tidak Valid 
10 0.012 Tidak Valid 
11 -0.332 Tidak Valid 
12 0.277 Valid 
13 0.019 Tidak Valid 
14 0.251 Valid 
15 0.131 Tidak Valid 
16 0.307 Valid 
17 -0.031 Tidak Valid 
18 0.146 Tidak Valid 
19 0.374 Valid 
20 0.530 Valid 
21 0.248 Valid 
22 0.194 Tidak Valid 
 23 0.005 Tidak Valid 
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Item Korelasi Total Item Keterangan 
24 0.406 Valid 
25 0.430 Valid 
26 0.436 Valid 
27 0.469 Valid 
28 0.147 Tidak Valid 
29 0.114 Tidak Valid 
30 0.058 Tidak Valid 
31 0.105 Tidak Valid 
32 0.468 Valid 
33 0.301 Valid 
34 0.387 Valid 
35 0.308 Valid 
36 0.430 Valid 
37 0.198 Tidak Valid 
38 0.303 Valid 
39 -0.121 Tidak Valid 
 
2) Reliabilitas  
      Reliabilitas ialah yang mengacu pada konsistensi, keajegan, 
dan kepercayaan alat ukur, tinggi rendahnya reliabilitas alat ukur 
ditunjukkan melalui koefisen reliabilitas (Azwar, 2004).  
      Pengujian reliabilitas alat ukur ini dilakukan dengan bantuan 
program SPSS dengan koefisien Alpha Cronbach yaitu dengan 
membelah item sebanyak jumlah itemnya. Dalam penelitian ini 
reliabilitas yang menjadi acuan adalah nilai koefisien >0,216. 
Dari hasil uji analisis reliabilitas mendapatkan angka 
Cronbanch’s Alpha 0.706 dengan total item sebanyak 39, maka 
item dapat dikatakan reliabel.   
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Tabel 3.3. Hasil Reliabilitas Variabel Self Talk  
Cronbanch’s Alpha N of Items 
0.706 39 
 
2. Acedemic self management (Y) 
a. Definisi operasional 
Academic self management, suatu tingkat kemampuan yang 
berkenaan dengan diri sendiri dimana individu dapat mengelola dan 
mengatur diri untuk mengarahkan pengubahan tingkahlakunya 
sendiri dalam belajar yang diukur menggunakan skala academic self 
management dengan aspek pendorongan diri, penyusunan diri, 
pengendalian diri, dan pengembangan diri. 
b. Alat ukur 
Dalam skala academic self management menggunakan skala likert 
dengan lima alternatif jawaban yakni sangat setuju (SS), setuju (S), 
netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). 
Kemudian untuk item yang favourable diskoring dengan nilai untuk 
yang sangat setuju bernilai 5 dan sampai pada sangat tidak setuju 
bernilai 1, dan untuk item yang unfovourable untuk sangat setuju 
bernilai 1 dan sampai pada sangat tidak setuju bernilai 5. Untuk lebih 
jelasnya mengenai blueprint bisa dilihat pada tabel 2.  
 
 
 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
33 
 
 
 
Tabel 3.4. Blueprint Skala Academic Self Management  
Variabe
l 
Indikator Deskriptor No.Item Jumla
h + - 
Academ
ic self 
manage
ment 
 
 
Pendorong
an diri 
(self 
motivation
) 
a. Minat besar 
dalam belajar  
1,2,3 4 4 
b. Perhatiannya 
tidak terganggu 
oleh lingkungan  
5,6,7 8 4 
  c. Mudah 
memahami 
bahan 
pelajarannya  
9,10,1
1 
 3 
d. Ekspresi saat 
mengerjakan 
tugas  
12,13,
14 
 3 
Penyusuna
n diri (self 
oraganizat
ion) 
a. Pengelolaan 
pikiran  
15,16,
17 
18 3 
b. Pengaturan 
tenaga 
19,20,
21 
 3 
c. Pengaturan 
waktu  
22,23,
24 
25 4 
d. Pengaturan 
tempat 
26,27,
28 
 3 
Pengendal
ian diri 
(self 
control) 
a. Membina tekad  29,30,
31 
32 4 
b. Memacu 
semangat 
33,34,
35 
36 4 
c. Mengikis 
keseganan 
37,38,
39 
 3 
d. Mengarahkan 
tenaga untuk 
melaksanakan 
apa yang harus 
dilaksanakan  
40,41,
42 
 3 
Pengemba
ngan diri 
(self 
developme
nt) 
a. Kecerdasan 
pikiran  
43,44,
45 
46 4 
b. Watak 
kepribadian  
47,48,
49 
50 4 
c. Rasa 
kemasyarakatan  
51,52,
53 
 3 
d. Kesehatan diri  54,55,
56 
 3 
Total   48 8 56 
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c. Validitas dan reliabilitas 
1) Validitas 
      Validitas adalah sejauh mana ketepatan dan kecermatan 
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Valid tidaknya 
suatu alat ukur juga tergantung kepada kemampuan alat ukur 
tersebut mencapai pengukuran yang dikehendaki (Azwar,2013).  
      Skala academic self management terdiri dari 56 item yang 
diujikan kepada 57 responden. Sehingga berdasarkan uji tersebut 
menunjukkan hasil analisis dengan bantuan SPSS 16 
menunjukkan beberapa item yang valid dan beberapa item yang 
tidak valid dengan corrected item total < 0,216. Item yang valid 
tersebut adalah item nomor 1, 2, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 16, 17, 
19, 21, 24, 26, 27, 29, 31, 34, 36, 37, 38, 41, 42, 43, 44, 47, 48, 
49, 51, 52, 53, 54, dan 56. Untuk item yang tidak valid nomor 3, 
4, 5, 6, 8, 15, 18, 20, 22, 23, 25, 28, 30, 32, 33, 35, 39, 40, 45, 
46, 50, dan 55. Tabel hasil validitas variabel academic self 
management:  
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Tabel 3.5. Hasil Validitas Variable Academic Self 
Management 
Item Korelasi total item Keterangan 
1 0.375 Valid 
2 0.272 Valid 
3 0.045 Tidak Valid 
4 -0.086 Tidak Valid 
5 0.188 Tidak Valid 
6 -0.110 Tidak Valid 
7 0.369 Valid 
8 -0.318 Tidak Valid 
9 0.280 Valid 
10 0.375 Valid 
11 0.393 Valid 
12 0.259 Valid 
13 0.316 Valid 
14 0.304 Valid 
15 0.068 Tidak Valid 
16 0.292 Valid 
17 0.521 Valid 
18 0.125 Tidak Valid 
19 0.250 Valid 
20 0.201 Tidak Valid 
21 0.424 Valid 
22 0.117 Tidak Valid 
23 0.152 Tidak Valid 
24 0.371 Valid 
25 -0.252 Tidak Valid 
26 0.414 Valid 
27 0.261 Valid 
28 0.146 Tidak Valid 
29 0.244 Valid 
30 0.158 Tidak Valid 
31 0.330 Valid 
32 0.169 Tidak Valid 
33 0.201 Tidak Valid 
34 0.306 Valid 
35 0.184 Tidak Valid 
36 0.289 Valid 
37 0.449 Valid 
38 0.296 Valid 
39 0.165 Tidak Valid 
40 0.180 Tidak Valid 
41 0.280 Valid 
42 0.275 Valid 
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Item Korelasi total item Keterangan 
43 0.411 Valid 
44 0.320 Valid 
45 0.111 Tidak Valid 
46 -0.267 Tidak Valid 
47 0.297 Valid 
48 0.383 Valid 
49 0.487 Valid 
50 0.210 Tidak Valid 
51 0.298 Valid 
52 0.647 Valid 
53 0.341 Valid 
54 0.396 Valid 
55 0.132 Tidak Valid 
56 0.405 Valid 
 
 
 
Tabel 3.6. Blueprint Skala Academic Self Management Setelah Try Out 
Variabel Indikator Deskriptor No.Item Jumla
h + - 
Academic 
self 
manageme
nt  
Pendorongan 
diri (self 
motivation) 
a. Minat besar 
dalam belajar  
1,2  2 
b. Perhatiannya 
tidak 
terganggu 
oleh 
lingkungan  
7  1 
c. Mudah 
memahami 
bahan 
pelajarannya  
9,10,1
1 
 3 
d. Ekspresi saat 
mengerjakan 
tugas  
12,13,
14 
 3 
Penyusunan 
diri (self 
oraganizatio
n) 
 
 
 
a. Pengelolaan 
pikiran  
16,17  2 
b. Pengaturan 
tenaga 
19,21  2 
c. Pengaturan 
waktu  
24  1 
d. Pengaturan 
tempat 
26,27  2 
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Variabel Indikator Deskriptor No.Item Jumla
h + - 
 Pengendalia
n diri (self 
control) 
a. Membina 
tekad  
29,31  2 
b. Memacu 
semangat 
34 36 2 
c. Mengikis 
keseganan 
37,38  2 
  d. Mengarahkan 
tenaga untuk 
melaksanaka
n apa yang 
harus 
dilaksanakan  
41,42  2 
Pengembang
an diri (self 
development
) 
a. Kecerdasan 
pikiran  
43,44  2 
b. Watak 
kepribadian  
47,48,
49 
 3 
c. Rasa 
kemasyarakat
an  
51,52,
53 
 3 
d. Kesehatan 
diri  
54,56  2 
Total   33 1 34 
 
2) Reliabilitas 
       Reliabilitas ialah yang mengacu pada konsistensi, keajegan, 
dan kepercayaan alat ukur, tinggi rendahnya reliabilitas alat ukur 
ditunjukkan melalui koefisen reliabilitas (Azwar, 2004). 
      Pengujian reliabilitas alat ukur ini dilakukan dengan bantuan 
program SPSS dengan koefisien Alpha Cronbach yaitu dengan 
membelah item sebanyak jumlah itemnya. Dalam penelitian ini 
reliabilitas yang menjadi acuan adalah nilai koefisien >0,216.  
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Pada hasilnya dengan jumlah item sebanyak 56 dan hasil 
reliabilitasnya adalah 0.774 sehingga reliabel.  
 
Tabel 3.7. Hasil Reliabilitas Variabel Academic Self 
Management  
Cronbach’s Alpha N of Items 
0.774 56 
 
F. Analisis Data  
      Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini untuk melihat 
perbedaan tingkat academic self management ditinjai dari self talk pada 
santri yang menggunakan teknik statistik independent sample t-test, 
sebelum uji analisis diperlukan uji prasyarat:  
1. Uji Normalitas 
      Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
diambil berasal dari data yang berdistribusi normal atau tidak (Noor, 
2011). Data dinyatakan memiliki distribusi normal dengan signifikansi 
>0.05 maka dikatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika signifikansi 
<0.05 maka dikatakan distribusi tidak normal. Uji normalitas ini 
menggunakan teknik uji Kolmogrov Smirnov dengan bantuan SPSS 16. 
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Tabel 3.8. Hasil Uji Normalitas Data  
  Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 11.69469772 
Most Extreme Differences Absolute .115 
Positive .115 
Negative -.065 
Kolmogorov-Smirnov Z .816 
Asymp. Sig. (2-tailed) .518 
 
       Berdasarkan hasil uji diatas dengan signifikansi 0.518 yang berarti 
>0.05 menunjukkan bahwa datanya berdistribusi normal.  
 
2. Uji Homogenitas   
      Uji homogenitas varian ini dilakukan untuk mengetahui variansi 
kelompok antara variabel self talk dengan tingkat academic self 
management dengan melihat signifikansi lebih besar dari  0.05. uji 
homogenitas ini menggunakan One-Way Anova dengan bantuan SPSS 
16.  
Tabel 3.9. Hasil Uji Homogenitas  
Test of Homogeneity of Variances 
academic self management  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.190 13 23 .345 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian  
a. Persiapan awal 
      Persiapan awal dalam penelitian ini yang pertama diantaranya 
adalah tentu saja melihat sebuah masalah mengenai manajemen diri 
dalam hal akademik oleh para remaja yang notabene mereka masih 
tinggal bersama orang tua kemudian merumuskan masalah 
mengenai manajemen diri secara akademik pada remaja yang 
berstatus sebagai santri yang tinggal jauh dari orang tuanya yang 
orang tua bisa sebagai motivator dalam belajarnya, bagaimana 
mereka mengaturnya akademiknya. Sehingga peneliti ingin melihat 
sebuah perbadaan dari academic self management yang ditinjau dari 
self talk.  
      Melakukan pencarian literatur-literatur yang terkait dengan 
variabel-variabel dalam penelitian, yang kemudian disaring 
literatur-literatur tersebut sesuai dengan yang dibutuhkan, selain itu 
dilakukan juga pencarianterhadap penelitian-penelitian terdahulu 
yang memiliki kesamaan atau relevan terhadap variabel penelitian, 
dan mencari data dan fakta-fakta yang berkaitan dengan penelitian.  
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      Berdasarkan data fakta juga konsep penelitian dilanjutkan 
dengan mendiskusikan kepada dosen pembimbing skripsi, setelah 
selesai dilanjutkan dengan penentuan subjek penelitian baik dari 
populasinya juga sampelnya. 
b. Penyusunan instrumen penelitian  
      Penyusunan alat ukur dibuat sendiri atas variabel penelitian yang 
dilakukan dengan menggunakan aspek-aspek berdasarkan teori, 
untuk blue print variabel terikat menggunakan dari penelitian 
sebelumnya dan variabel bebas membuat berdasarkan teori yang 
ada. Kemudian dilanjutkan dengan membuat item-item pernyataan 
perindikator dari kedua variabel dari variabel terikat terdapat 56 item 
dan variabel bebas sebanyak 39 item. Kemudian alat ukur dibuat 
menjadi skala likert dengan 5 alternatif jawaban, setelah itu pada alat 
ukur dilakukan try out pada kedua alat ukur tersebut pada populasi 
penelitian untuk melihat validitas dan reliabilitas sebuah alat ukur 
tersebut dan dilakukan dengan menggunakan SPSS 16 .  
      Melihat hasil dari try out yang dilakukan didapaatkan hasil item-
item yang vallid dan item-item yang gugur untuk item yang gugur, 
maka diputuskan untuk membuang item-item tersebut, sehingga 
jumlah item per variabel menjadi 34 untuk variabel terikat dan 26 
untuk variabel bebas sehingga total kesulurahan item dari dua 
variabel adalah 60 item.  
c. Pelaksanaan penelitian  
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      Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah mendapatkan surat izin 
penelitian dari fakultas yang kemudian derahkan kepada yayasan 
Pondok Pesantren Darussalam Surabaya dan setelah penyelesaian 
revisi proposal. Setelah didapatkan data lapangan dilakukan analisis 
terhadap hasil kuesioner.   
2. Deskripsi hasil Penelitian  
a. Deskripsi Subjek  
      Subjek penelitian ini adalah 200 santri yang kemudian diambil 
sampel sebesar 50 santri dari pondok pesantren darussalam yang 
memasuki jenjang SMA. Berikut akan dijelaskan mengenai 
gambaran sampel berdasarkan data demografisnya, jenis kelamin, 
usia, kota dan kelasnya.  
1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin  
 
Tabel 4.1. Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin  
Jenis kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 24 48% 
Perempuan 26 52% 
Total 50 100% 
 
      Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa jumlah 
responden dalam penelitian berdasarkan jenis kelamin terbagi 
menjadi dua yakni laki-laki dan perempuan. Untuk jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 24 santri (48%) dan untuk jenis kelamin 
perempuan sebanyak 26 santriwati (52%). Hasil deskripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui data subjek berdasarkan jenis 
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kelamin. Seperti pada grafik 4.1 Grafik subejk berdasarkan jenis 
kelamin.   
 
 
Gambar 4.1. Grafik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia  
Tabel 4.2. Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia  
Usia Jumlah Persentase 
15 6 12% 
16 31 62% 
17 11 22% 
18 2 4% 
Total 50 100% 
 
      Berdasarkan hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa 
responden dalam penelitian ini usianya berkisar antara usia 15 
tahun sampai dengan 18 tahun. Untuk responden berusia 15 
tahun sejumlah 6 santri (12%), berusia 16 tahun sejumlah 31 
santri (62%), santri yang berusia 17 tahun berjumlah 11 santri 
46%
47%
48%
49%
50%
51%
52%
53%
laki-laki perempuan
subjek berdasarkan jenis kelamin 
subjek berdasarkan jenis kelamin
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(22%), dan untuk santri yang berusia 18 tahun terdiri dari 2 santri 
(4%) dari hasil pembagian kuesioner. Hasil deskripsi ini 
bertujuan untuk mengetahui data subjek penelitian berdasarkan 
rentan usianya.  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 
4.2. Subjek berdasarkan usia.  
 
 
Gambar 4.2. Subjek Berdasarkan Usia  
 
3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Kota 
 
Tabel 4.3. Deskripsi Subjek Berdasarkan Kota  
Kota Jumlah Persentase 
Surabaya 45 90% 
Gresik 2 4% 
Lamongan 2 4% 
Sidoarjo 1 2% 
Total 50 100% 
 
0
5
10
15
20
25
30
35
usia 15 usia 16 usia 17 usia 18
subjek berdasarkan usia
subjek berdasarkan usia
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
45 
 
 
 
      Berdasarkan hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa 
responden dalam penelitian berdasarkan kota terdiri dari 4 kota 
diantaranya kota surabaya sejumlah 45 santri dengan persentase 
90%, untuk kota gresik dan juga kota lamongan sama yakni 
masing-masing sejumlah 2 responden, sehingga apabila 
dijumlahkan dari kedua kota tersebut sebanyak 8%, dan dari kota 
sidoarjo berjumlah 1 santri dengan persentase sebesar 2%. Hasil 
deskripsi ini bertujuan untuk mengetahui data subjek 
berdasarkan kota. Dapat dilihat lebih jelasnya mengenai hal 
tersebut dengan gambar 4.3. Subjek berdasarkan kota.  
 
 
Gambar 4.3. Subjek Berdasarkan Kota  
 
 
subjek berdasarkan kota
gresik lamongan surabaya sidoarjo
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
46 
 
 
 
 
 
4. Deskripsi Subjek Berdasarkan Kelas  
Tabel 4.4. Deskripsi Subjek Berdasarkan Kelas  
Kelas Jumlah Persentase 
1 SMA 25 50% 
2 SMA 25 50% 
Total 50 100% 
 
      Berdasarkan hasil analisis data diatas menunjukkan bahwa 
responden berdasarkan kelas menunjukkan total keseluruhan 
responden berjumlah 50 santri dengan berdasarkan kelas 1 SMA 
sejumlah 25 santri (50%), dan untuk kelas 2 SMA sejumlah 25 
santri (50%). Hasil analisis diatas bertujuan untuk mengetahui 
data responden berdasarkan kelasnya.  
      Deskripsi subjek berdasarkan data demografisnya memiliki 
tujuan untuk mengetahui informasi-informasi subjek penelitian 
pada santri yang menjadi responden pada penelitian ini. Hal ini 
bisa dilihat lebih jelas dengan gambar 4.4. Subjek berdasarkan 
kelas.  
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Gambar 4.4. Subjek Berdasarkan Kelas  
 
B. Pengujian Hipotesis 
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap variabel academic self 
management dan variabel self talk didapatkan data deskriptif masing-
masing nilai variabel daripada sampel adalah seperti pada tabel 4.5. Data 
deskriptif.   
 
 
Tabel 4.5. Data Deskriptif  
 
selftalk N Mean Std. Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
asm positif 27 126.1481 8.83918 1.70110 
negatif 23 125.2609 15.25903 3.18173 
 
subjek berdasarkan kelas 
kelas 10 kelas 11
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      Hasil pada perhitungan diatas menunjukkan dari responden sebanyak 50 
santri menunjukkan hasil untuk mean 126.1481 pada self talk positif dan 
mean untuk self talk negatif sebesar 125.2609. dengan masing-masing 
standart deviation untuk variabel positive self tlak  sebesar 8.83918 untuk 
satandart deviation pada self talk negatif sebesar 15.25903. untuk 
banyaknya responden (N) dengan santri yang memiliki self talk positif 
sebanyak 27 santri dan untuk self talk negatif sebanyak 23 santri. Kemudian 
pada standart error mean pada masing-masing yakni self talk positif dan self 
talk negatif 1.70110 dan 3.18173.  
      Untuk pengujian hipotesis, berdasarakan hasil uji prasayarat 
sebelumnya yakni uji normalitas dan uji homogenitas, dapat dilanjutkan 
dengan uji hipotesis, dengan teknik analisis data yang digunakan 
menggunakan independent sample t-test dengan bantuan SPSS 16 untuk 
memenuhi tujuan dari penelitian ini untuk mengatahui perbedaan tingkat 
academic self management ditinjau dari self talk. 
      Adapun hasil uji statistik independent sample t-test sebagai berikut:  
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Tabel 4.6. Hasil Uji Hipotesis Independent Sample T-Test 
Independent Samples Test 
  Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed
) 
Mean 
Differ
ence 
Std. 
Error 
Differ
ence 
95% 
Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
  Lowe
r 
Uppe
r 
as
m 
Equal 
variances 
assumed 
4.083 .049 
.25
6 
48 .799 
.8872
8 
3.464
08 
-
6.077
73 
7.852
28 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
.24
6 
34.
023 
.807 
.8872
8 
3.607
93 
-
6.444
73 
8.219
29 
 
      Hasil analisis data diatas menunjukkan hasil uji komparatif uji 
independet sample t-test. Berdasarkan data tersebut maka dapat dilakukan 
pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi. Terlihat nilai 
F hitung 4.083, dengan signifikansi 0.049, karena signifikansi <0.05 
ditunjukkan dengan hasil pada penelitian yang dilakukan dengan 
signifikansi 0.799 >0.05, berdasarkan hasil uji analisis data tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat academic self 
management ditinjau dari self talk pada santri pondok pesantren Darussalam 
Pakal Surabaya. 
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C. Pembahasan 
      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan tingkat 
academic self management ditinjau dari self talk pada santri pondok 
pesantren Darussalam Pakal Surabaya. Penelitian ini menggunakan analisis 
statistik independent sample t-test, yang sebelumnya telah dilakukan uji 
prasayarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas.  
      Hasil uji analisis menggunakan independent sample t-test  didapatkan 
signifikansi sebesar 0,799 maka lebih dari 0,05 berarti hipotesis pada 
penelitian ini ditolak. Artinya tidak ada perbedaan tingkat academic self 
management ditinjau dari self talk pada santri di Pondok Pesantren 
Darussalam Pakal Surabaya.  
      Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian (Nasution & Rola, 2011) 
hasil penelitiannya menunjukkan hubungan yang negatif antara kecemasan 
akademik dengan academic self management pada siswa kelas unggulan, 
bahwa kecemasan akademik yang tinggi maka akan diikuti dengan 
academic self management yang buruk, begitupun sebaliknya. Jadi, adanya 
kecemasan akademik menyebabkan kesulitan dalam penginstruksian 
informasi sehingga kehilangan pengaturan dirinya dalam academic self 
management dan dapat mempengaruhi tugas-tugas dan belajarnya.  
      Menurut Dembo (2004) selain self talk terdapat elemen-elemen lain 
yang mempengaruhi academic self management, yakni dalam motivasi 
terdapat penentuan tujuan (goals) dan adanya hukuman atau imbalan dalam 
mencapai keberhasilan ataupun adanya kegagalan dalam sebuah 
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pembelajaran ataupun akademik sebagai bentuk pengontrol. Dan juga ada 
elemen metode pembelajaran, yang berguna sebagai cara-cara 
pembelajaran, dimana yang cocok untuk setiap individu itu berbeda-beda, 
juga pengaruh lingkungan fisik dan lingkungan sosial juga penggunaan 
waktu.  
      Perkembangan pengaturan diri dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya pemodelan dan efikasi diri (Pintrich & Schunk, 2002; Schunk 
& Zimmerman, 2006; Zimmerman & Schunk, 2004), model merupakan 
sumber penting untuk menyampaikan keterampilan-keterampilan 
pengaturan diri, diantaranya adalah perencanaan dan pengelolaan waktu, 
pengorganisasian dan pengodean informasi secara strategis, lingkungan 
yang produktif, dan penggunaan sumber-sumber sosial.  
      Selain itu juga menurut (Bandura, 1997; Schunk & Zimmerman, 2003) 
keyakinan mengenai keberhasilan dan kemampuan diri adalah faktor 
terpenting dalam menentukan keberhasilan akademik siswa. Jadi untuk 
mendapatkan academic self management yang baik seperti halnya 
keberhasilan akademik dibutuhkan keyakinan diri akan kemampuan dan 
kepercayaan akan keberhasilan dirinya. 
            Alasan lain penelitian ini ditolak karena adanya faktor lain menurut 
(Dembo, 2004) ada tiga faktor academic self management yang pertama 
faktor lingkungan, faktor internal dan faktor perilaku yang pada penelitian 
ini masih menyentuh pada faktor internal, yaitu salah satunya motivasi dan  
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pada penelitian ini belum menyentuh dari kedua faktor lainnya yaitu faktor 
lingkungan dan faktor perilaku.  
1. Faktor lingkungan  
Faktor lingkungan merupakan interaksi secara timbal balik antara 
faktor pribadi (internal) dan perilaku. Individu dapat memahami dan 
mengembangkan dampak lingkungan selama proses belajar dan 
melalui penggunaan strategi yang bervariasi.  
2. Faktor internal atau personal  
Memunculkan motivasi dalam diri individu, motivasi yang berasal 
dari dalam diri individu, akan dapat memberikan dorongan yang 
lebih kuat dibandingkan dari luar individu tersebut meskipun 
sebenarnya dari kedua dorongan internal dan eksternal saling 
berkaitan satu sama lainnya. Saat seseorang dapat memimpin 
dirinya, dirinya digerakkan untuk mengatur perilaku secara 
terencana dan mengatur belajarnya.  
3. Faktor perilaku  
Faktor perilaku seperti menentukan perilaku apa yang akan 
dilakukan, tingkat keterlibatan dalam belajar, usaha dan ketekunan 
dalam belajar dapat mempengaruhi sesorang dalam academic self 
management nya, seperti contoh dengan pemilihan strategi belajar 
yang sesuai dengan seseorang akan dapat lebih fokus dan 
berkonsentrasi dalam belajar sehingga dengan perubahan perilaku 
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yang mendukung dalam proses belajar dapat meningkatkan 
academic self management orang tersebut.  
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BAB V 
PENUTUP  
A. KESIMPULAN  
      Kesimpulan pada penelitian ini adalah tidak ada perbedaan academic 
self management ditinjau dari self talk pada santri pondok pesantren 
Darussalam Pakal Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian dengan 
signifikansi 0.799 >0.05 maka hipotesisnya ditolak. 
B. SARAN  
      Berdasarkan penelitian diatas, beberapa saran yang diberikan oleh 
peneliti adalah: 
1. Bagi santri 
Untuk para santri, untuk terus meningkatkan manajemen dirinya dalam 
bidang akademik baik dengan motivasi dari dalam diri maupun dari luar 
diri.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya, agar lebih memperhatikan lagi terkait faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi academic self management. Bagi  
penelitian yang ingin menggunakan variabel self talk, untuk mengganti 
dari variabel self talk variansi jenis menjadi variabel self talk variansi 
tingkat.  
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